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ABSTRACT
Anxiety is one of the most common mental health problems experienced by university students, particularly during the transition to higher education marked by demanding academic and psychosocial pressures. If left unmanaged, this condition can lower students mental well-being. This study aimed to describe the mental well-being of the 2025 cohort of students at Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya who experience anxiety. The study employed a quantitative approach with a descriptive research design. Data were collected from 244 students using the Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) and the Warwick-Edinburgh Mental Well-Being Scale (WEMWBS). Based on the anxiety assessment result, 94 students with mild to extremely severe anxiety were included in the analysis. The findings revealed that the majority of students had a moderate level of mental well-being (74,47%), while 10,64% had a low level and 14,89% had a high level of mental well-being. Analysis by aspect showed that emotional well-being reached 68,72% and psychological well-being reached 68,94%, indicating that both aspect were at a relatively good level. These findings indicate that university students experiencing anxiety are still able to maintain relatively good mental well-being. Therefore, efforts to promote mental well-being through guidance and counseling services in higher education are needed to support personal, academic, and social development among university students.
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ABSTRAK
Kecemasan merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang paling umum dialami mahasiswa, terutama pada masa transisi menuju perguruan tinggi yang penuh tuntutan akademik dan psikososial. Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat menurunkan kesejahteraan mental mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kesejahteraan mental mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2025 yang mengalami kecemasan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan dari 244 mahasiswa menggunakan Depression Anxiety Stress Scale-21 dan Warwick-Edinburgh Mental Well-Being Scale. Berdasarkan hasil pengukuran kecemasan, sebanyak 94 mahasiswa dengan kategori kecemasan ringan hingga sangat parah dijadikan subjek analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas memiliki tingkat kesejahteraan mental pada kategori sedang (74,47%), sedangkan 10,64% berada pada kategori rendah, dan 14,89% pada kategori tinggi. Analisis berdasarkan aspek menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional memperoleh persentase sebesar 68,72% dan kesejahteraan psikologis sebesar 68,94%, keduanya menunjukkan tingkat kesejahteraan cukup baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami kecemasan masih mampu mempertahankan kesejahteraan mental yang cukup baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan kesejahteraan mental melalui layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi untuk mendukung perkembangan pribadi, akademik, dan sosial mahasiswa.

Kata Kunci : Kecemasan; Kesejahteraan Emosional; Kesejahteraan Mental; Kesejahteraan Psikologis; Mahasiswa.

PENDAHULUAN
Mahasiswa berada pada tahap perkembangan yang dikenal sebagai fase emerging adulthood atau dewasa awal. Pada masa transisi dari remaja menuju dewasa, individu mulai menghadapi berbagai tuntutan dan permasalahan yang memengaruhi berbagai aspek kehidupannya [1]. Pada fase ini, mahasiswa tidak hanya menjalani tugas-tugas perkembangan, tetapi juga menghadapi berbagai tuntutan baru yang muncul dari lingkungan perguruan tinggi. Dalam proses tersebut, mahasiswa dituntut untuk beradaptasi tidak hanya terhadap aspek akademik, tetapi juga terhadap kondisi personal, sosial, dan emosional yang mereka alami [2]. Di samping itu, kehidupan di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa mampu menjalankan peran dan tanggung jawab akademik, membangun hubungan sosial, dan mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Perubahan drastis dalam kehidupan sosial, seperti munculnya kesepian dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, turut menyebabkan gangguan mental emosional pada mahasiswa baru yang sedang membangun hubungan sosial dan identitas diri mereka [3]. Akibatnya, berbagai perubahan dan tuntutan tersebut menjadikan kehidupan mahasiswa lebih kompleks dibandingkan pada jenjang pendidikan menengah [4].
Kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan berbagai tuntutan kehidupan perkuliahan dapat mendukung proses pengembangan diri secara optimal [2]. Sebaliknya, ketidakmampuan mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama menjalani kehidupan di perguruan tinggi dapat meningkatkan risiko munculnya tekanan psikologis serta kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri yang berpengaruh pada kesehatan mental mahasiswa [5]. Tekanan psikologis yang terjadi secara terus-menerus berpotensi menurunkan kondisi kesehatan mental mahasiswa dan menghambat fungsi mereka dalam menjalankan aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari. Akibatnya, mahasiswa berisiko mengalami penurunan performa akademik selama menjalani perkuliahan [6].
Salah satu gangguan kesehatan mental yang paling umum dialami oleh mahasiswa adalah kecemasan [7]. Kecemasan merupakan respons emosional yang muncul sebagai antisipasi terhadap ketidakpastian di masa depan dan dapat dialami setiap individu dengan tingkat intensitas yang berbeda. Respons tersebut ditandai oleh perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku sebagai bentuk antisipasi terhadap ancaman yang dipersepsikan [8]. Pada mahasiswa, kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tuntutan akademik, penyesuaian terhadap lingkungan perkuliahan, kekhawatiran mengenai masa depan, tekanan finansial, dan permasalahan dalam hubungan interpersonal [9]. Apabila berlangsung secara berlebihan, menetap, dan sulit dikendalikan, kecemasan dapat menghambat aktivitas mahasiswa, bahkan kondisi tersebut juga dapat mengurangi kepuasan hidup, mengganggu fungsi psikologis maupun aktivitas sehari-hari, serta menurunkan kesejahteraan mental [10].
Mahasiswa yang mengalami kecemasan berisiko mengalami penurunan prestasi akademik, mengalami hambatan dalam menjalin hubungan sosial maupun interpersonal, dan memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah [11]. Selain itu, mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih rendah terhadap kemampuannya dalam mengelola emosi, sehingga regulasi emosi menjadi kurang efektif [12]. Dampak dari tingginya tingkat kecemasan pada mahasiswa mempunyai implikasi besar, tidak hanya terhadap kondisi psikologis, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan secara keseluruhan, perkembangan diri, pencapaian akademik, dan kualitas hidup mahasiswa [13]. Oleh karena itu, apabila berbagai tantangan dan tuntutan yang dihadapi mahasiswa tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat memengaruhi performa akademik dan kesejahteraan mental mahasiswa [14].
Kesejahteraan mental merupakan suatu kondisi kesehatan mental positif yang tidak hanya ditandai oleh ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga oleh hadirnya perasaan positif dan kemampuan individu untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan sehari-hari [15]. Dengan kata lain, kesejahteraan merupakan kemampuan individu untuk berfungsi dengan baik dalam kehidupan [16]. Oleh karena itu, individu dapat mengalami tingkat kesejahteraan mental yang berbeda meskipun sama-sama mengalami masalah psikologis. Aspek kesejahteraan mental dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu kesejahteraan emosional (hedonic) yang mencakup perasaan positif yang berkelanjutan, dan kesejahteraan psikologis (eudaimonic) berkaitan dengan fungsi psikologis, penerimaan diri, hubungan interpersonal, dan aktualisasi diri [17].
Dikalangan mahasiswa, kesejahteraan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor yang umum dialami selama menjalani perkuliahan, seperti beban akademik, tekanan akibat tugas, dan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan kampus. Selain itu, karakteristik lingkungan akademik, budaya kampus, dan jumlah populasi mahasiswa juga berpengaruh terhadap variasi tingkat kesejahteraan mental mahasiswa [18]. Kondisi kesejahteraan mental yang rendah dapat memengaruhi fungsi kognitif, seperti kemampuan berkonsentrasi, belajar, dan mengingat, sehingga dapat berdampak negatif terhadap performa akademik maupun produktivitas kerja [10]. Sebaliknya, kesejahteraan mental yang baik memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, prestasi akademik, dan kepuasan hidup [19]. Selain itu, gangguan kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stress juga dapat berdampak pada menurunnya produktivitas dan kesejahteraan individu [20].
Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengujian hubungan antara kecemasan dan kesejahteraan mental pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan mental memiliki hubungan negatif dengan tingkat kecemasan, dan hubungan positif dengan kepuasan hidup [10]. Stres, kecemasan, dan depresi merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya kesejahteraan mental [21]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan tingkat kecemasan beriringan dengan peningkatan kesejahteraan mental, yang ditandai oleh berbagai perubahan psikologis ke arah yang lebih positif [22]. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menggunakan konstruk kesehatan mental atau kesejahteraan psikologis untuk mengkaji kondisi mahasiswa yang mengalami kecemasan. Akan tetapi, kesejahteraan mental mencakup dimensi yang lebih luas yaitu kesejahteraan emosional (hedonic) dan kesejahteraan psikologis (eudaimonic) [17], sehingga penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat kesejahteraan mental pada mahasiswa yang mengalami kecemasan masih terbatas.
Urgensi penelitian ini didasari oleh tingginya prevalensi gangguan kesehatan mental pada mahasiswa, khususnya pada masa awal memasuki perguruan tinggi. Sebagian besar gangguan kesehatan mental diketahui telah muncul sebelum individu memasuki usia 25 tahun, sehingga fase emerging adulthood menjadi periode penting yang turut menentukan kondisi kesehatan mental serta kesejahteraan individu pada tahap kehidupan berikutnya [23]. Kondisi tersebut tampak pada mahasiswa tahun pertama, yang umumnya menunjukkan gejala kesehatan mental yang signifikan secara klinis. Sekitar 28-33% mahasiswa dilaporkan telah mengalami gejala depresi dan kecemasan yang signifikan sejak awal memasuki perguruan tinggi, dan angka tersebut meningkat menjadi 36-39% pada akhir tahun pertama, seiring dengan munculnya gangguan fungsi sosial dan penurunan kesejahteraan [24]. Temuan tersebut juga didukung oleh data yang menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan pada mahasiswa tahun pertama mencapai 75%, bersamaan dengan tingginya prevalensi depresi dan stres, sehingga mengindikasikan bahwa tekanan psikologis pada fase transisi ini tidak dapat diabaikan [25].
Fenomena tersebut turut tampak pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah  Tasikmalaya angkatan 2025. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara, sebagian mahasiswa belum berada pada kondisi kesejahteraan mental yang optimal dalam menghadapi masa transisi dari sekolah ke perguruan tinggi, yang ditandai dengan kesulitan beradaptasi terhadap lingkungan dan sistem pembelajaran baru, tuntutan akademik yang tinggi, serta munculnya stres, kecemasan, dan kesepian akibat masih terbatasnya relasi sosial di lingkungan kampus. Kondisi ini mengindikasikan adanya kerentanan kesejahteraan mental pada mahasiswa angkatan 2025 yang perlu mendapat perhatian dan intervensi yang tepat.
Tingginya prevalensi tersebut menegaskan bahwa mahasiswa tingkat awal merupakan kelompok yang rentan mengalami kecemasan sekaligus paling membutuhkan pemetaan kondisi kesejahteraan mental secara spesifik. Namun, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, penelitian terdahulu cenderung berfokus pada hubungan kecemasan dengan konstruk kesehatan mental atau kesejahteraan psikologis secara umum, sehingga gambaran kesejahteraan mental yang mencakup aspek hedonic dan eudaimonic secara utuh pada mahasiswa yang mengalami kecemasan, khususnya pada mahasiswa tingkat awal, masih jarang dikaji. Kesenjangan ini penting untuk diatasi. Tanpa gambaran yang jelas mengenai kondisi tersebut, upaya bantuan atau intervensi yang diberikan kampus berisiko kurang tepat sasaran, sehingga mahasiswa yang mengalami kecemasan bisa saja terus berada dalam kondisi kesejahteraan mental yang rendah tanpa mendapat penanganan yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain memiliki manfaat praktis bagi perguruan tinggi dalam menyusun upaya preventif dan kuratif, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling dalam menyusun program layanan yang lebih tepat sasaran untuk membantu mahasiswa mengatasi kecemasna dan meningkatkan kesejahteraan mentalnya.
Maka penelitian ini penting untuk membahas dan mendeskripsikan kondisi kesejahteraan mental pada mahasiswa yang mengalami kecemasan, sehingga dapat menjadi dasar dalam memahami kondisi psikologis mahasiswa dan menyusun upaya preventif maupun kuratif yang lebih tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kesejahteraan mental pada mahasiswa angkatan 2025 Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yang mengalami kecemasan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian [26]. Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memberikan gambaran yang valid mengenai fenomena yang sedang diteliti [27]. Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2025, sebanyak 617 mahasiswa. Mahasiswa angkatan 2025 dipilih sebagai populasi penelitian karena berada pada fase dewasa awal, yaitu masa transisi dari remaja menuju dewasa yang ditandai dengan berbagai proses eksplorasi dan penyesuaian diri [28], sehingga kelompok ini rentan mengalami kecemasan yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian [26]. Kuesioner disebarkan kepada seluruh populasi sebanyak 617 mahasiswa, dan diperoleh respons dari 244 mahasiswa yang mengisi kuesioner secara lengkap. Dari 244 responden tersebut, ditemukan sebanyak 94 mahasiswa yang memiliki skor kecemasan pada kategori ringan hingga sangat parah berdasarkan hasil pengukuran DASS-21. Dengan demikian, kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2025 dan memiliki skor kecemasan pada kategori ringan hingga sangat parah. Kemudian peneliti menganalisis skor kesejahteraan mental pada 94 mahasiswa tersebut.
Pengumpulan data dilakukan secara serentak dalam satu waktu melalui penyebaran dua instrumen dalam bentuk kuesioner daring. Instrumen pertama adalah Warwick-Edinburgh Mental Well-Being Scale (WEMWBS) yang diadopsi dari penelitian Aprilya [29] untuk mengukur kesejahteraan mental mahasiswa. WEMWBS terdiri dari 14 item pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert 1-5, dengan skor total berkisar antara 14 hingga 70 [17]. Instrumen kedua adalah Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan. Penelitian ini menggunakan DASS-21 versi Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi dan divalidasi oleh Ifdil et al. [30] dari instrumen asli yang dikembangkan oleh Lovibond & Lovibond [31]. Subskala kecemasan DASS-21 terdiri dari 7 butir dengan skala respons 0-3, menghasilkan skor yang dikategorikan mulai dari normal, ringan, sedang, parah, dan sangat parah.
Analisis data dilakukan menggunakan statistika deskriptif, mencakup perhitungan frekuensi, persentase, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi untuk menggambarkan distribusi skor kesejahteraan mental berdasarkan hasil kategori kecemasan responden. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada gambaran deskriptif dan tidak mencakup uji korelasi maupun analisis inferensial lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat kesejahteraan mental mahasiswa angkatan 2025 Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yang mengalami kecemasan. Data dikumpulkan dari 244 mahasiswa yang berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta Fakultas Teknik. Dari jumlah tersebut, 94 mahasiswa teridentifikasi mengalami kecemasan pada kategori ringan hingga sangat parah dan menjadi fokus utama analisis kesejahteraan mental.

Gambaran Umum Kecemasan pada Mahasiswa
Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis deskriptif tingkat kecemasan mahasiswa disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kecemasan pada Mahasiswa
	Deskripsi
	Skor

	Skor Minimum
	0

	Skor Maksimum
	21

	Rata-Rata
	7,35

	Median
	7

	Modus
	7

	Standar Deviasi
	4,01



Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor minimum kecemasan mahasiswa sebesar 0 dan skor maksimum sebesar 21. Nilai rata-rata (mean) kecemasan diperoleh sebesar 7,35, dengan median 7, modus 7, dan standar deviasi sebesar 4,01. Kesamaan nilai median dan modus menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kecemasan yang berada pada skor 7. Adapun gambaran umum kecemasan mahasiswa berdasarkan hasil penyebaran instrumen disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2. Gambaran Umum Kecemasan pada Mahasiswa
	Rentang Skor
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 7
	Normal
	150
	61,48%

	8 – 9
	Ringan
	39
	15,98%

	10 – 14
	Sedang
	42
	17,21%

	15 – 19
	Parah
	11
	4,51%

	20+
	Sangat Parah
	2
	0,82%

	Jumlah
	244
	100%



Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 244 mahasiswa, diketahui terdapat 150 mahasiswa (61,48%) berada pada kategori kecemasan normal. Sementara itu, sebanyak 39 mahasiswa (15,98%) berada pada kategori ringan, 42 mahasiswa (17,21%) berada pada kategori sedang, 11 mahasiswa (4,51%) berada pada kategori parah, dan 2 mahasiswa (0,82%) berada pada kategori sangat parah.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2025 berada pada kategori normal dalam kecemasan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan akademik maupun nonakademik yang dihadapi selama masa perkuliahan. Namun demikian, masih terdapat 94 mahasiswa yang berada pada kategori ringan hingga sangat parah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengelola tekanan akademik maupun tuntutan dari lingkungan perkuliahan.
 Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa masa transisi yang dialami mahasiswa dalam proses adaptasi terhadap lingkungan dan tuntutan di perguruan tinggi berpotensi menimbulkan kecemasan pada mahasiswa baru [32]. Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian karena kecemasan yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi mengganggu konsentrasi belajar, menurunkan performa akademik, dan memengaruhi kesejahteraan mental mahasiswa [10]. Temuan ini mengindikasikan perlunya upaya preventif, kuratif, dan pengembangan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan mengelola kecemasan, mengembangkan strategi koping yang adaptif, dan menjaga kesehatan mental dalam menghadapi berbagai tuntutan dalam kehidupan.

Gambaran Umum Kesejahteraan Mental pada Mahasiswa yang Mengalami Kecemasan
Analisis juga dilakukan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan mental pada mahasiswa yang mengalami kecemasan. Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 94 mahasiswa yang berada pada kategori kecemasan ringan hingga sangat parah, diperoleh hasil statistik deskriptif kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan sebagaimana disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Statistik Deskriptif Kesejahteraan Mental Mahasiswa 
yang Mengalami Kecemasan
	Deskripsi
	Skor

	Skor Minimum
	28

	Skor Maksimum
	70

	Rata-Rata
	48,22

	Median
	47

	Modus
	41

	Standar Deviasi
	8,65



Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor minimum kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan sebesar 28 dan skor maksimum sebesar 70. Nilai rata-rata (mean) kesejahteraan mental diperoleh sebesar 48,22, dengan median 47, modus 41, dan standar deviasi sebesar 8,65. Adapun gambaran umum kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan berdasarkan hasil penyebaran instrumen disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Gambaran Umum Kesejahteraan Mental Mahasiswa 
yang Mengalami Kecemasan
	
	Rentang Skor
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	X < 40
	28 – 39
	Rendah
	10
	10,64%

	40 ≤ X ≤ 57
	40 – 57
	Sedang
	70
	74,47%

	X > 57
	58 – 70
	Tinggi
	14
	14,89%

	Jumlah
	94
	100%



Berdasarkan hasil pengumpulan data yang tertera pada tabel 4 mengenai gambaran umum kesejahteraan mental pada mahasiswa yang mengalami kecemasan, diketahui bahwa terdapat 10 mahasiswa (10,64%) yang berada pada kategori rendah. Oleh karena itu, mahasiswa pada kategori ini memerlukan perhatian dan dukungan psikologis maupun layanan konseling untuk membantu meningkatkan kesejahteraan mentalnya. Sebagian besar mahasiswa, yaitu sebanyak 70 mahasiswa (74,47%), berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan mental yang cukup baik. Sementara itu, sebanyak 14 mahasiswa (14,89%) berada pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memiliki kesejahteraan mental yang baik.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang mengalami kecemasan memiliki tingkat kesejahteraan mental pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mengalami kecemasan, sebagian besar mahasiswa masih mampu mempertahankan fungsi psikologis dan sosialnya. Temuan tersebut sejaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rabbani et al. [33] yang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih tetap dapat mempertahankan stabilitas psikologis meskipun menghadapi berbagai tuntutan akademik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Aprilya et al. [29] juga menunjukkan bahwa kesejahteraan mental mahasiswa berada pada kategori sedang. Aspek kesejahteraan psikologis (eudaimonic) memberikan kontribusi terbesar, yang menunjukkan bahwa makna hidup, pengembangan diri, dan fungsi psikologis positif menjadi kekuatan utama yang mendukung kesejahteraan mental mahasiswa. Dalam hal ini, kesejahteraan mental merupakan suatu kondisi yang tidak hanya ditandai oleh ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga mencakup perasaan positif dan kemampuan individu untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan sehari-hari [15]. Namun, upaya pengembangan kesejahteraan mental tetap diperlukan untuk membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik dan kehidupan sehari-hari secara lebih optimal. Pandangan ini didukung oleh Aryani et al. [34] yang menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa membutuhkan layanan psikologis dan konseling, sehingga pengembangan layanan kesehatan mental di perguruan tinggi diperlukan untuk mendukung kesejahteraan mental mahasiswa.

Gambaran Umum Kesejahteraan Mental Mahasiswa yang Mengalami Kecemasan Berdasarkan Aspek
Berikut ini disajikan tabel mengenai gambaran umum kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan berdasarkan aspek:

Tabel 5. Gambaran Umum Kesejahteraan Mental Mahasiswa 
yang Mengalami Kecemasan Berdasarkan Aspek
	Aspek
	%
	M
	SD
	Indikator
	%
	M
	SD

	Kesejahteraan Emosional (Hedonic)
	68,72%
	10,31
	2,34
	Perasaan Positif (Positive Affect)
	68,72%
	10,31
	2,34

	Kesejahteraan Psikologis (Eudaimonic)
	68,94%
	37,91
	6,78
	Fungsi Psikologis (Psychological Functioning)
	65,89%
	19,77
	3,99

	
	
	
	
	Penerimaan Diri (Self-Acceptance)
	75,96%
	3,80
	0,93

	
	
	
	
	Hubungan Interpersonal (Interpersonal Relationships)
	73,83%
	11,07
	2,41

	
	
	
	
	Aktualisasi Diri (Self-Development)
	65,53%
	3,28
	0,94



Berdasarkan analisis pada setiap aspek kesejahteraan mental, diketahui bahwa persentase pada aspek kesejahteraan emosional (hedonic) sebesar 68,72%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami kecemasan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam merasakan emosi positif. Indikator perasaan positif juga memperoleh persentase sebesar 68,72%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mampu mempertahankan suasana hati yang positif dalam menjalani aktivitas sehari-hari.
Pada aspek kesejahteraan psikologis (eudaimonic), diperoleh persentase sebesar 68,94%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik. Indikator fungsi psikologis memperoleh persentase sebesar 65,89%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu mengelola diri dan menghadapi berbagai tuntutan kehidupan. Indikator penerimaan diri memperoleh persentase tertinggi, yaitu sebesar 75,96%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu menerima diri secara positif. Selanjutnya, indikator hubungan interpersonal memperoleh persentase sebesar 73,83%, yang menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Sementara itu, indikator aktualisasi diri memperoleh persentase terendah, yaitu sebesar 65,53%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri dan mencapai pengembangan diri yang optimal masih perlu ditingkatkan.
Meskipun secara umum aspek kesejahteraan psikologis (eudaimonic) berada pada kategori cukup baik, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi psikologis dan aktualisasi diri merupakan indikator dengan persentase terendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang mengalami kecemasan masih mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsi psikologis secara optimal, seperti mengelola diri, menghadapi berbagai tuntutan, dan mempertahankan keseimbangan psikologis dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, rendahnya indikator aktualisasi diri menunjukkan bahwa mahasiswa masih memerlukan pengembangan dalam mengoptimalkan potensi diri, menetapkan tujuan hidup, dan mengoptimalkan proses pertumbuhan dirinya. Dengan demikian, kedua indikator tersebut menjadi bagian yang perlu mendapatkan perhatian agar kesejahteraan mental mahasiswa dapat berkembang secara lebih optimal.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan, baik pada aspek kesejahteraan emosional (hedonic) maupun psikologis (eudaimonic), berada pada kategori cukup baik. Meskipun demikian, fungsi psikologis dan aktualisasi diri merupakan indikator dengan persentase terendah sehingga masih memerlukan perhatian dalam upaya pengembangan kesejahteraan mental mahasiswa. Sebaliknya, indikator penerimaan diri dan hubungan interpersonal menunjukkan persentase yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu menerima diri secara positif dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Temuan ini didukung oleh model kesejahteraan psikologis Ryff [35] yang menyatakan bahwa penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang lain merupakan aspek penting dalam pembentukan kesejahteraan psikologis individu. Mahasiswa yang mampu menerima dirinya dan memiliki hubungan sosial yang baik cenderung lebih mampu mempertahankan kesejahteraan psikologis ketika menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun sosial.





Tabel 6. Profil Kesejahteraan Mental Mahasiswa yang Mengalami
 Kecemasan Berdasarkan Aspek
	Aspek
	Rentang
	Kategori
	F
	%

	Kesejahteraan Emosional (Hedonic)
	4 – 7
	Rendah
	8
	8,51%

	
	8 – 13
	Sedang
	76
	80,85%

	
	14 – 15
	Tinggi
	10
	10,64%

	Kesejahteraan Psikologis (Eudaimonic)
	22 – 30
	Rendah
	8
	8,51%

	
	31 – 45
	Sedang
	72
	76,60%

	
	46 – 55
	Tinggi
	14
	14,89%



Berdasarkan tabel di atas, pada aspek kesejahteraan emosional (hedonic) terdapat 8 mahasiswa (8,51%) yang berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam merasakan emosi positif dan kepuasan hidup. Sebagian besar mahasiswa, yaitu 76 mahasiswa (80,85%), berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kesejahteraan emosional yang cukup baik meskipun belum optimal. Sementara itu, sebanyak 10 mahasiswa (10,64%) berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan kemampuan merasakan emosi positif dan kepuasan hidup secara lebih stabil dalam kehidupan sehari-hari (Tennant et al., 2007).
Pasa aspek kesejahteraan psikologis (eudaimonic), terdapat 8 mahasiswa (8,51%) yang berada pada kategori rendah, yang menunjukkan adanya hambatan dalam pengembangan diri dan fungsi psikologis. Sebagian besar mahasiswa, yaitu 72 mahasiswa (76,60%), berada pada kategori sedang, yang menunjukkan kesejahteraan psikologis yang cukup baik. Adapun 14 mahasiswa (14,89%) berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan kemampuan menjalankan fungsi psikologis secara adaptif, seperti berpikir positif, menerima diri, menjalin hubungan sosial, dan mengaktualisasikan potensi dirinya secara lebih optimal [17]. Temuan ini sejalan dengan penelitian Refnandes et al. [36] yang menunjukkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis mahasiswa berada pada kategori sedang, sehingga sebagian besar mahasiswa masih memiliki kondisi psikologis yang cukup baik dalam menghadapi tuntutan akademik dan proses penyesuaian diri.

PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan mental mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2025 yang mengalami kecemasan mayoritas berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mengalami kecemasan, sebagian besar mahasiswa masih memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mempertahankan kesejahteraan mentalnya. Hasil analisis berdasarkan aspek menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional (hedonic) dan kesejahteraan psikologis (eudaimonic) mahasiswa berada pada kategori cukup baik. Penerimaan diri dan hubungan interpersonal menjadi indikator yang memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya, sedangkan fungsi psikologis dan aktualisasi diri merupakan indikator dengan persentase terendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang mengalami kecemasan masih memerlukan pengembangan dalam kemampuan mengelola diri, menghadapi berbagai tuntutan kehidupan, serta mengoptimalkan potensi dan pertumbuhan dirinya. Oleh karena itu, fungsi psikologis dan aktualisasi diri perlu menjadi fokus perhatian dalam upaya pengembangan kesejahteraan mental mahasiswa melalui layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. 
Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat mengoptimalkan potensi dirinya, meningkatkan kemampuan adaptasi, dan menghadapi berbagai tuntutan akademik dan kehidupan sehari-hari secara lebih efektif. Saran pengembangan penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan desain korelasional untuk menguji hubungan antara kecemasan dan masing-masing aspek kesejahteraan mental, serta menggunakan desain eksperimen untuk menguji efektivitas intervensi terhadap peningkatan kesejahteraan mental mahasiswa yang mengalami kecemasan. Selain itu, perluasan sampel ke berbagai program studi dan perguruan tinggi lain akan meningkatkan keterwakilan data serta meningkatkan tingkat generalisasi hasil penelitian.
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